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SUMMARY

MUHAMMAD SALEH SARAGIH. Design Of Sawdust Biomass Briquettes 

Compactor (Supervised by HERSYAMSI and TAMARIA PANGGABEAN).
The objective of this research was to design a compactor for sawdust 

biomass fiiel briquettes. The research was conducted at the Laboratory Workshop 

Tools and Agricultural Machinery, Agricultural Engineering Program, 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University in March 2014 through the August 2014.

This research used experimental methods. First performed compactor 

design sawdust biomass for fiiel and then continued with a performance test tool. 

Observation data were analyzed and presented using tabulation and graphs.

In this research the observations made twice testing sawdust biomass 

compactor without time pressure and with emphasis for 10 seconds. The 

parameters measured were the theoretical capacity, effective capacity, the 

efficiency of the tool, the pressure in the test material, the volume of briquettes, 

briquettes density, and the percentage of damage briquettes.

Research results show that the average volume of the resulting briquette is 

73.45 cm3 which the largest volume of briquettes is 88.31 cm3 on the tube 1 in 

the first experiment, whereas the size of the smallest volume is equal to 66.72 cm3 

on the tube 2 in the second experiment, the density of briquettes average was 

0.672 g/cm3 which the greatest density is 0.713 g/cm3 on the tube 5 in the first 

experiments and the tube 3 in the second experiments. While the most small 

density is 0.622 g/cm3 on the tube 1 in the first experiment, the percentage of 

damage briquette is of 9.33%. Theoretical capacity, effective capacity and 

efficiency of the tool is 13.23 kg/h, 13.09 kg/h and 98.94%.

Key words: sawdust, biomass, theoretical capacity, effective capacity, efficiency



RINGKASAN

MUHAMMAD SALEH SARAGIH. Rancang Bangun Alat Pemadat Biomassa 

Serbuk Kayu Gergajian untuk Bahan Bakar Briket (Dibimbing oleh 

HERSYAMSI dan TAMARIA PANGGABEAN).
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat alat pemadat 

biomassa serbuk kayu gergajian untuk bahan bakar briket. Penelitian telah 

dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan Alat dan Mesin Pertanian, Program 

Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2014.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Pertama dilakukan 

rancang bangun alat pemadat biomassa serbuk gergaji untuk bahan bakar dan 

dilanjutkan dengan uji kineija alat. Data hasil pengamatan yang diperoleh 

dianalisis dan disajikan menggunakan tabulasi dan grafik.

Pada penelitian ini dilakukan dua kali pengamatan yaitu pengujian alat 

pemadat biomassa serbuk gergaji tanpa waktu penekanan dan dengan penekanan 

selama 10 detik. Parameter yang diamati adalah kapasitas teoritis, kapasitas 

efektif, efisiensi alat, tekanan pada bahan uji, volume briket, massa jenis briket, 

dan persentase kerusakan briket.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa volume rata-rata briket yang 

dihasilkan adalah 73,45 cm3 dimana volume briket yang terbesar adalah 88,31 

cm3 yaitu pada tabung 1 percobaan 1, sedangkan ukuran volume yang paling kecil 

adalah sebesar 66,72 cm3 yaitu pada tabung 2 percobaan II, massa jenis briket 

rata-rata adalah 0,672 g/cm3 dimana massa jenis yang paling besar adalah 0,713 

g/cm3 yaitu pada tabung 5 percobaan I dan tabung 3 percobaan II. Sedangkan 

massa jenis yang paling kecil adalah 0,622 g/cm3 yaitu pada tabung 1 percobaan I, 

persentase kerusakan briket adalah sebesar 9,33 %. Kapasitas teoritis, kapasitas 

efektif dan efisiensi alat berturut-turut adalah 13,23 kg/jam, 13,09 kg/jam dan 

98,94 %.

Kata kunci: Serbuk kayu gergajian, biomassa, kapasitas teoritis, kapasitas efektif, 
efisiensi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kebutuhan energi dalam berbagai sektor di Indonesia mengalami 

peningkatan seiring dengan laju pertumbuhan populasi dan ekonomi nasional. 

Sumber energi yang digunakan di Indonesia masih banyak menggunakan sumber 

energi yang tidak terbarukan, seperti bahan bakar minyak. Konsumsi bahan bakar 

di Indonesia sejak tahun 1995 telah melebihi produksi dalam negeri, 

kurun waktu 10-15 tahun ke depan cadangan minyak bumi Indonesia diperkirakan 

akan habis. Perkiraan ini terbukti dengan seringnya teijadi kelangkaan BBM di 

beberapa daerah di Indonesia (Hambali et al., 2007). Mengingat hal di atas, perlu 

dicari alternatif sumber energi dan salah satunya adalah biomassa.

Limbah biomassa berasal dari tumbuhan dan tanaman pertanian seperti 

sekam padi, jerami padi, batok kelapa, dan lain sebagainya, atau dapat juga 

berasal dari limbah industri seperti serbuk kayu gergajian (Pranowo, 2003). 

Limbah kayu pada industri penggergajian, terdiri atas kayu-kayu dari berbagai 

bentuk dan ukuran yang pemanfaatannya belum optimal, pada umumnya 

digunakan sebagai kayu bakar. Berdasarkan Direktorat Jendral Bina Produksi 

Kehutanan (2006), produksi kayu gergajian di Sumatera Utara pada tahun 2006 

mencapai 66,616 m3. Dengan asumsi bahwa produksi limbah kayu gergajian 

sebesar 50 % dan serbuk gergajian sebesar 15 %, maka besarnya limbah kayu 

gergajian yang dihasilkan adalah 33,308 m3 dan produksi limbah serbuk kayu 

gergajian yang dihasilkan adalah sebesar 9,992,4 m3.

Dalam pembuatan briket biomassa diperlukan salah satu tahap yaitu 

maka dari itu diperlukan proses perancangan alat pemadat. 

Perancangan adalah semua proses yang berhubungan dengan keberadaan produk 

yang meliputi segala aktivitas yang dimulai dari identifikasi keinginan konsumen 

sampai fabrikasi, penjualan dan pemesanan dari produk. Melalui perancangan 

dan pengembangan produk, diharapkan akan dihasilkan inovasi produk baru 

yang mampu memberikan keunggulan tertentu di dalam mengatasi persaingan 

dengan produk kompetitor (Syahputra dan Nofirza, 2012).

Dalam

pemadatan.

1
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Berbagai penelitian telah dilakukan dalam pembuatan briket/biobriket, 

belum dapat diterapkan pada masyarakat, kendala yang dihadapi adalah karena 

alat pencetakan briket memiliki skala kecil dan proses pencetakan masih dengan 

manual melalui penekanan oleh operator. Penekanan oleh operator 

menyebabkan tekanan yang dihasilkan tidak konstan dan dimensi serta densitas 

curah briket yang dihasilkan sangat bervariasi. Proses produksi memerlukan 

waktu yang relatif lama dalam proses pengerjaannya dan tingkat produksi yang 

masih rendah (Nahar el al., 2012).
Bahan baku yang digunakan untuk membuat biobriket umumnya memiliki 

densitas curah (bulk density) yang rendah yaitu <0,6 gram/cm3, maka perlu 

dilakukan proses pemadatan untuk peningkatan densitas dengan cara penekanan 

atau pengepresan. Hasil pemadatan bisa menaikkan densitas biobriket menjadi 

0,8 - 1,2 g/cm3 (Li et al., 2001). Pada beberapa penelitian, pembuatan briket 

sudah menggunakan alat modem yaitu dengan menggunakan motor listrik 

sebagai alat penekan briket. Masyarakat desa yang kurang mampu pasti tidak 

akan bisa menggunakan alat seperti ini karena harga mahal.

Penelitian sebelumnya oleh Prabowo dan Widyanugraha (1999) untuk 

membuat briket dirancang alat pengepres manual dengan ukuran 5x7 cm dan 

proses penekanan briket dilakukan oleh manusia sendiri sehingga tekanan yang 

dipergunakan untuk pengepres briket tidak konstan sehingga dimensi briket 
tersebut tidak seragam. Kondisi ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam 

proses pengerjaannya dan tingkat produksi yang masih rendah sekitar 24 kg per 

hari. Dalam satu kali pengepresan dibutuhkan waktu 125 detik.

Pada penelitian ini akan dirancang alat pemadat biomassa serbuk kayu 

gergajian untuk bahan bakar briket. Penerapan teknologi ini pada masyarakat 

desa harus dioperasikan pada tekanan menengah atau rendah, agar produk yang 

diinginkan dapat diproduksi secara manual. Dalam sekali pemadatan briket yang 

akan dihasilkan berjumlah 7 buah, sehingga membutuhkan tenaga yang besar 

untuk melakukan pemadatan. Penggunaan dongkrak hidrolik sebagai sumber 

tenaga penekan berguna untuk mempermudah dalam pemadatan bahan sehingga 

tenaga yang harus dikeluarkan oleh operator jadi kecil dengan bantuan dongkrak 

hidrolik. Perancangan alat ini dilakukan untuk mengkaji kemampuan alat p

cara

ress
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dan hasil pengepresan yang dilakukan terhadap biomassa serbuk kayu gergajian 

sehingga menjadi briket. Produk yang akan dihasilkan berupa briket berbentuk 

tabung dengan ukuran diameter 5 cm dan tinggi 4 cm.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat pemadat biomassa 

serbuk kayu gergajian untuk bahan bakar briket.

Universitas Sriwijaya
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